
ABSTRAK 

PERANAN PATROLI POLISI DALAM UPAYA PENCEGAHAN DAN 
PENANGGULANGAN KEJAHATAN YANG DILAKUKAN OLEH ANAK PUNK 

 

Oleh: Lukman Asrori 

 
Peran dan tugas pokok Polri tersebut bertujuan untuk mewujudkan 

keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban 
masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselenggaranya perlindungan, 
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia sebagaimana terlihat pada rumusan Pasal 14 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia. Kota-kota besar di 
Indonesia, sekarang ini bermunculan sekelompok generasi remaja dan 
pemuda yang mempunyai gaya hidup yang sangat menyimpang dari norma-
norma masyarakat setempat, kelompok itu disebut dengan anak punk. 
Permasalahan dari skripsi ini adalah: 1. Bagaimana Peranan Patroli Polisi 
Dalam Upaya Pencegahan Dan Penanggulangan Kejahatan Yang Dilakukan 
Oleh Anak Punk?. 2. Bagaimana Pelaksanaan di lapangan Patroli Polisi 
Dalam Upaya Pencegahan Dan Penanggulangan Kejahatan Yang Dilakukan 
Oleh Anak Punk?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
yuridis empiris, yaitu penelitian lapangan dengan wawancara langsung kepada 
para narasumber yang telah penulis tentukan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 1. Peranan patroli polisi dalam upaya pencegahan dan 
penanggulangan kejahatan yang dilakukan oleh anak punk yaitu pelaksana garis 
depan operasional Polres Kota Metro, sumber informasi, wujud kehadiran Polres 
Kota Metro di tengah-tengah masyarakat, cermin kesiapsiagaan, sarana untuk 
memperkenalkan strategi kepolisian kepada masyarakat, sarana komunikasi 
dengan masyarakat, pendorong kemitraan antara polisi dan masyarakat, pencipta 
rasa aman, peningkat citra polisi, pemberi perlindungan, pengayoman dan 
pelayanan kepada masyarakat. 2.  Pelaksanaan di lapangan patroli polisi dalam 
upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan yang dilakukan oleh anak punk 
mencakup preventif dan sekaligus berupaya untuk memperbaiki perilaku anak punk 
yang telah dinyatakan bersalah di lembaga pemasyarakatan. Dengan kata lain 
upaya penanggulangan kejahatan yang dilakukan oleh anak punk dapat dilakukan 
secara preventif dan represif. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 1. Penambahan jumlah personil khususnya pada Satuan Lalu 
Lintas dan Satuan Sabhara serta penambahan sarana dan prasana agar polisi 
dapat melaksanakan tugas patrolinya dengan efektif dan efisien. 2. Perlu adanya 
kerjasama antara instansi polisi, pemerintah dan masyarakat untuk menekan 
tingginya angka kejahatan khusunya di wilayah hukum Polres Kota Metro. 
 
 
Kata Kunci: Patroli Polisi, Pencegahan dan Penanggulangan, Anak Punk. 

 
 
 
 
 


